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Tarikh Nabi Muhammad SAW (ke-177) 

Sakitnya Rasulullah SAW. 

Ketika orang-orang bersiap-siap untuk bergabung dengan pasukan 
Usamah bin Zaid, tiba-tiba Rasulullah SAW merasakan sakit. Berkenaan 
dengan hal itu, Imam Ahmad meriwayatkan sebagai berikut : 
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Dari Abu Muwaihibah bekas budak Rasulullah SAW, ia berkata : Rasulullah 
SAW membangunkanku di tengah malam. Beliau bersabda, “Ya Abu 
Muwaihibah, sesungguhnya aku telah diperintahkan agar memohonkan 
ampun untuk penghuni qubur Baqii’, maka pergilah bersamaku”. (Abu 
Muwaihibah) berkata : Lalu aku pergi bersama beliau. Setelah beliau berdiri 
di dekat mereka (penghuni qubur), beliau membaca (yang artinya), 
“Semoga Keselamatan atas kalian wahai penghuni qubur, bergembiralah 
kalian dengan apa yang telah kalian lakukan dari apa yang dialami para 
manusia. Sendainya kalian mengetahui apa-apa yang Allah telah 
menyelamatkan kalian darinya (tentu kalian bergembira). Fitnah-fitnah akan 
datang seperti potongan-potongan malam gelap gulita yang belakangnya 
mengiringi yang awwalnya, dan yang akhir itu lebih buruk daripada yang 
awwalnya”. Kemudian beliau menghadap kepadaku dan bersabda, “Hai 
Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku diberi kunci-kunci perbendaharaan 
dunia dan keabadian di dalamnya, kemudian surga, Maka aku disuruh 
memilih antara itu dengan bertemu Tuhanku ‘Azza wa Jalla dan surga”. 
Abu Muwaihibah berkata : Aku berkata, “Kutebusi dengan ayah dan ibuku, 
ambillah kunci-kunci perbendaharaan dunia dan keabadian padanya, 
kemudian surga”. Beliau menjawab, “Tidak, Demi Allah hai Abu 
Muwahibah, aku telah memilih bertemu Tuhanku ‘Azza wa Jalla dan 
surga”. Kemudian beliau memohonkan ampun untuk penghuni quburan 
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Baqii’, kemudian beliau berpaling. Maka pagi harinya mulailah Rasulullah 
SAW sakit yang menyebabkan Allah ‘Azza wa Jalla mewafatkannya. [HR. 
Ahmad juz 4, hal. 416, no. 15997] 
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Dari Abu Muwaihibah, bekas budak Rasulullah SAW, ia berkata : 
Rasulullah SAW diperintahkan supaya mendo’akan penghuni quburan 
Baqii’. Maka Rasulullah SAW mendo’akan mereka satu malam tiga kali. 
Ketika pdaa malam kedua beliau bersabda, “Ya Abu Muwaihibah, 
pasanglah pelana pada kendaraanku. (Abu Muwaihibah) berkata : Lalu 
beliau SAW naik kendaraan, sedangkan aku berjaan kaki sehigga sampai 
quburan Baqii’. Lalu beliau turun darikendaraannya, dan aku memegang 
kendaraan beliau. Lalu beliau berdiri menghadap mereka, kemudian 
bersabda, “Semoga menyenangkan kepada kalian apa yang terjadi pada 
kalian dari apa yang di alami oleh para manusia. Fitnah-fitnah akan datang 
seperti potongan-potongan malam yang gelap bertumpuk-tumpuk yang 
satu dengan lainnya, yang akhir lebih dahsyat daripada yang awwalnya. 
Maka bergembiralah dengan keadaan kalian”. Kemudian beliau SAW 
pulang. Lalu beliau bersabda, “Hai Abu Muwaihibah, sesungguhnya aku 
telah diberi” atau beliau bersabda, “Aku disuruh memilih kunci-kunci untuk 
membuka kemenangan atas ummatku sesudahku dan surga, atau bertemu 
Tuhanku”. (Abu Muwaihibah) berkata, “Kutebusi dengan ayahku dan 
ibuku, ya Rasulullah, beritahukanlah kepadaku”. Beliau menjawab, 
“Sungguh dikembalikan ke belakangnya, maasyaa Allooh (ditambah umur 
yang panjang), maka aku memilih bertemu Tuhanku ‘Azza wa Jalla”. (Abu 
Muwaihibah) berkata, “Maka sesudah itu beliau tidak tinggal kecuali tujuh 
atau delapan hari, sehingga beliau SAW wafat”. [HR. Ahmad juz 4, hal. 
416, no 15996] 

Ibnu Ishaq meriwayatkan sebagai berikut : 
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Dari ‘Aisyah istri Nabi SAW, ia berkata : Rasulullah SAW kembali dari 
quburan Baqii’, lalu beliau mendapatiku sedang sakit kepala, dan saya 
mengaduh, “Aduuh…, sakitnya kepalaku”. Maka beliaupun bersabda, “Ya 
‘Aisyah, demi Allah, aduuh ….. sakitnya kepalaku”. Kemudian beliau 
bersabda, “Tidak mengapa, seandainya kamu mati mendahuluiku, maka 
aku yang akan mengurusimu, aku akan mengkafanimu, meshalatkanmu 
dan menguburmu”. ‘Aisyah berkata : lalu aku berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku mengira terhadapmu, seandainya telah kau lakukan itu, lalu 
engkau pulang ke rumahku, dan engkau bersenang-senang dengan 
sebagian istri-istrimu”. (‘Aisyah berkata) Kemudian Rasulullah SAW 
tersenyum. Dan sakit beliau semakin bertambah parah, dan beliau tetap 
menggilir istri-istri beliau, sehingga beliau sudah tidak kuat lagi, dan pada 
waktu itu beliau berada di rumah Maimunah. Kemudian beliau memanggil 
para istri beliau, lalu minta ijin kepada para istri beliau untuk dirawat di 
rumahku. Maka para istri beliaupun mengijinkannya”. [Sirah Ibnu Hisyam 
juz 6, hal. 56] 

Muslim meriwayatkan sebagai berikut : 
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Dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah, bahwasanya ‘Aisyah 
mengkhabarkan kepadanya, ia berkata : Mula-mula Rasulullah SAW 
menderita sakit di rumah Maimunah, kemudian beliau minta ijin kepada 
istri-istrinya agar dirawat di rumahnya (‘Aisyah). Maka istri-istri beliaupun 
mengijinkan. ‘Aisyah berkata, “Kemudian beliau keluar (dari rumah 
Maimunah), tangan beliau yang satunya berpegangan kepada Al-Fadhl bin 
‘Abbas, dan tangan beliau yang satunya berpegangan kepada orang laki-
laki yang lain. (Dengan dipapah kedua orang itu) beliau melangkahkan 
kakinya di tanah. ‘Ubaidullah (perawi) berkata : Lalu aku ceritakan hal itu 
kepada Ibnu ‘Abbas. Lalu Ibnu ‘Abbas berkata : Tahukah kamu, siapakah 
orang laki-laki (yang memapah) yang tidak disebutkan namanya oleh 
‘Aisyah itu ?. Ia adalah ‘Ali”. [HR. Muslim juz 1 hal. 312] 
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : Ketika istri-istri Nabi SAW sedang berkumpul, 
tidak ada seorangpun diantara mereka yang terlewatkan. Tiba-tiba 
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datanglah Fathimah berjalan kaki yang gayanya mirip berjalannya 
Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Selamat datang wahai 
putriku”. Kemudian beliau mempersilahkannya untuk duduk di sebelah 
kanan atau sebelah kiri beliau. Kemudian beliau SAW membisikkan 
sesuatu kepada Fathimah, lalu Fathimah menangis. Kemudian beliau 
membisikkan kepadanya lagi, lalu Fathimah tersenyum. (‘Aisyah) berkata 
:.Lalu aku bertanya kepada Fathimah, “Apa yang menyebabkan kamu 
menangis ?”. Ia menjawab, “Tidak pantas aku menyiarkan rahasia 
Rasulullah SAW”. (‘Aisyah berkata) : Lalu aku berkata, “Aku tidak pernah 
melihat kegembiraan yang sangat dekat dengari kesedihan seperti hari ini”. 
Maka aku bertanya kepadanya ketika ia menangis, “Apakah Rasulullah 
SAW menceritakan sesuatu khusus untukmu, bukan untuk kami, kemudian 
kamu menangis  ?”  Dan aku bertanya kepadanya tentang apa yang beliau 
katakan : Lalu Fathimah menjawab, “Tidak pantas aku menyebarkan 
rahasia Rasulullah SAW”. ‘Aisyah berkata : Ketika Rasulullah SAW sudah 
wafat aku bertanya kepada Fathimah, maka Fathimah menjawab : 
Sesungguhnya beliau dahulu berkata kepadaku, “Sesungguhnya malaikat 
Jibril biasa mengadakan sema’an Al-Qur’an dengan beliau setahun sekali. 
Sedangkan pada tahun itu malaikat Jibril mengadakan sema’an dengan 
beliau dua kali, dan beliau bersabda, “Tidaklah aku mengetahui hal ini 
kecuali telah dekat waktu kematianku. Dan sesungguhnya kamu adalah 
pertama-tama dari keluargaku yang menyusulku. Dan aku adalah sebaik-
baik yang mendahuluimu”. Fathimah berkata, “Lalu aku menangis karena 
hal itu”. Kemudian beliau membiskkan lagi kepadaku, beliau bersabda, 
“Apakah kamu tidak ridla bahwa kamu menjadi pemimpinnya wanita-
wanita mu’min. Atau pemimpinnya wanita ummat ini ?”. Fathimah berkata : 
Maka aku tersenyum karena hal itu. [HR. Muslim juz 4, hal. 1905] 

 

Bersambung……… 

 


